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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian sebelumnya, baik berupa kajian, konsep-konsep maupun hasil penelitian yaitu mengenai peranan Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kenakalan siswa maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peranan petugas Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kenakalan siswa MTsN Karangrejo Tulungagung secara preventif adalah dengan mengadakan bimbingan yang sifat umum dan rutin selama 2 jam pelajaran setiap minggunya. Kemudian upaya yang lain yaitu dengan pelaksanaan tata tertib dan bobot point yang diperuntukkan bagi siswa.

2. Peranan petugas Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kenakalan siswa MTsN Karangrejo Tulungagung secara represif adalah dengan memberikan sanksi atau hukuman yang mendidik seperti disuruh shalat Dluha, membaca al-Qur’an, menyapu mushola, membersihkan kamar mandi dan pemanggilan orang tua siswa ke sekolah.

3. Peranan petugas Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kenakalan siswa MTsN Karangrejo Tulungagung secara kuratif adalah dengan mengadakan pamantauan dan pengarahan terhadap siswa yang bermasalah.

B. Saran-saran

Dengan segala kekurangan dan keterbatasannya akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Oleh sebab itu peneliti ingin sekali memberikan saran kepada beberapa pihak sebagai konsekuensi dari penelitian yang telah dilakukan.

1. Kepada Petugas Bimbingan dan Konseling

Bimbingan dan Konseling mempunyai peranan yang penting untuk memecahkan problema kenakalan siswa di sekolah. Walaupun Bimbingan dan Konseling di MTsN Karangrejo Tulungagung sudah berjalan dengan baik, namun perlu ditingkatkan lagi pelayanannya agar pelayanan bimbingan dapat menyentuh pada seluruh lapisan siswa baik siswa yang bermasalah maupun siswa yang tidak bermasalah karena pada dasarnya pelayanan BK 
di sekolah tidak hanya diberikan pada siswa yang bermasalah saja.

2. Kepada Orang Tua Siswa

Kepada orang tua siswa hendaknya lebih meningkatkan perhatiannya terhadap pendidikan anaknya mengingat semakin maraknya kenakalan siswa. Apabila melihat gejala yang negatif pada anaknya hendaknya berkonsultasi kepada pihak sekolah atau petugas BK.

3. Kepada Siswa

Kepada siswa apabila mempunyai masalah yang serius dan sulit diselesaikan sendiri, hendaknya berhubungan dengan petugas BK untuk meminta bantuan menyelesaikan masalah itu.

82
PAGE  

